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ABSTRACT 

Honey pineapple is one of the commodities widely cultivated by the community 

of Karangjengkol Village, Purbalingga District. The utilization of honey 

pineapple is still focused on the fruit, while the waste from the skin has not been 

optimally utilized. Pineapple skin has the potential to be further processed into 

silage, but the community of Karangjengkol Village has limited capacity to do 

so. This community service activity aims to empower women farmers through 

training in making silage from pineapple peel using the asset-based community 

development (ABCD) approach. The implementation of community service 

activities began with mapping local assets, designing training activities, and 

conducting training and practice in making silage from pineapple peel. The 

evaluation of the training activity was carried out by administering pre-tests 

and post-tests that emphasized key indicators related to silage production. The 

results of the activity showed a significant increase in the participants' 

knowledge and understanding of silage production. This was demonstrated by 

an average increase in pre-test and post-test scores of 94 percent. These results 

indicate that training followed by hands-on practice can increase community 

capacity, particularly in terms of knowledge and skills in processing pineapple 

peels into silage. 

 

ABSTRAK 

Nanas madu menjadi salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan 

masyarakat Desa Karangjengkol, Kabupaten Purbalingga. Pemanfaatan nanas 

madu masih ditekankan pada buahnya, sedangkan limbah kulitnya belum 

dimanfaatkan secara optimal. Kulit nanas berpotensi untuk diolah lebih lanjut 

menjadi silase, namun masyarakat Desa Karangjengkol memiliki keterbatasan 

dari sisi kapasitas dalam melakukan hal ini. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok wanita tani melalui pelatihan 

dalam pembuatan silase dari kulit nanas dengan pendekatan asset-based 

community development (ABCD). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dimulai dengan pemetaan aset lokal, perancangan kegiatan 

pelatihan, serta pelaksanaan pelatihan dan praktik pembuatan silase dari kulit 

nanas. Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan dengan pengisian 

pre-test dan post-test yang menekankan pada indikator utama terkait 

pembuatan silase. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan 

mailto:budiyoko@unsoed.ac.id
mailto:lutfizulkifli@unsoed.ac.id
mailto:tri.rachmanto@unsoed.ac.id
mailto:afduha.nurus.syamsi@unsoed.ac.id
mailto:malinda.aptika@unsoed.ac.id
mailto:atika.hidayat@mhs.unsoed.ac.id
mailto:emanuel.prasetya@mhs.unsoed.ac.id
mailto:yazid.hidayat@mhs.unsoed.ac.id


58 | JPM, Vol.  5, No. 5, September 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

yang signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman peserta terkait pembuatan 

silase. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor pre-test dan post-

test sebesar 94 persen. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan 

yang diikuti dengan praktik langsung dapat meningkatkan kapasitas 

masyarakat, khususnya dari aspek pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengolahan kulit nanas menjadi silase. 

1. Pendahuluan  

Desa Karangjengkol, yang secara administratif 

termasuk dalam Kecamatan Kutasari, Kabupaten 

Purbalingga, memiliki potensi yang signifikan di 

sektor pertanian. Posisi strategisnya di lereng 

Gunung Slamet menciptakan kondisi yang 

menguntungkan untuk menanam berbagai jenis 

produk pertanian. Di antara komoditas yang 

mendapat perhatian lebih dalam beberapa tahun 

terakhir adalah nanas madu. Data menunjukkan 

bahwa dalam empat tahun terakhir (2021–2024), 

produksi nanas madu di Desa Karangjengkol 

mengalami peningkatan yang signifikan, mencapai 

kenaikan sebesar 107 persen (BPS Kabupaten 

Purbalingga, 2022, 2025). 

Perkembangan luas area tanam, bersamaan 

dengan peningkatan produksi nanas madu, sebagian 

besar didorong oleh permintaan pasar yang kuat dan 

tingkat produktivitas yang tinggi. Buah ini sangat 

disukai konsumen karena rasa manis alaminya, 

tekstur renyah, dan kandungan air yang relatif tinggi 

(Condro & Stefanie, 2022; Fauzi et al., 2018; 

Trianita et al., 2020). Faktor lain yang berkontribusi 

adalah nanas madu relatif mudah ditanam, dan petani 

di beberapa wilayah lain telah berhasil menanamnya 

dengan baik. Mengingat kesesuaian lahan, kondisi 

pegunungan di Desa Karangjengkol menyediakan 

lingkungan yang sangat mendukung untuk budidaya 

nanas madu. 

Meskipun nanas madu banyak ditanam oleh 

warga Desa Karangjengkol, komoditas ini masih 

menghadapi tantangan, terutama harga nanas segar 

yang tidak stabil, yang sering menyebabkan 

kerugian finansial selama musim panen. Untuk 

mengatasi masalah ini, dilakukan pengolahan pasca 

panen untuk meningkatkan nilai tambah buah, 

seperti memproduksi nanas manisan dan dodol 

berbahan dasar nanas. Alternatif olahan ini tidak 

hanya memperpanjang masa simpan produk tetapi 

juga memberikan petani opsi selain menjualnya 

dalam bentuk segar (Winahyu dkk., 2022). Selain itu, 

promosi produk turunan nanas di Karangjengkol 

sejalan dengan inisiatif pemerintah daerah untuk 

mengembangkan produk desa unik yang dapat 

dijadikan oleh-oleh. 

Peningkatan produksi nanas dan aktivitas 

pengolahannya juga telah menyebabkan 

peningkatan limbah kulit nanas. Dalam praktiknya, 

limbah jenis ini biasanya dibuang tanpa penanganan 

lebih lanjut, yang dapat menimbulkan tantangan 

lingkungan. Limbah kulit nanas yang menumpuk 

berpotensi melepaskan gas rumah kaca (Ash Siddiq 

dkk., 2024), mengganggu estetika lingkungan 

(Sadarman dkk., 2024; Tambunan dkk., 2021), dan 

berkontribusi pada hilangnya nilai ekonomi yang 

sebenarnya dapat dimanfaatkan (Anggraini dkk., 

2022). Pada kenyataannya, kulit nanas kaya akan 

serat dan nutrisi, sehingga cocok untuk diolah 

menjadi produk bernilai, seperti silase untuk pakan 

ternak (Adam dkk., 2023; Juliantoni dkk., 2024). 

Di Desa Karangjengkol, kegiatan yang berkaitan 

dengan nanas masih terfokus terutama pada 

pengolahan buah itu sendiri. Peluang untuk 

memanfaatkan limbah, khususnya kulit nanas dan 

daun mahkota, belum dimanfaatkan secara optimal. 

Salah satu hambatan utama adalah kapasitas 

komunitas yang terbatas, terutama terkait 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang 

diperlukan untuk mengubah limbah kulit nanas 

menjadi produk bernilai. Pengolahan kulit nanas 

menjadi silase menawarkan manfaat ganda: 

mengurangi penumpukan limbah organik sekaligus 

menyediakan pakan yang dapat langsung dikaitkan 

dengan peternakan kambing suatu kegiatan yang 

sudah umum di daerah tersebut. Integrasi ini 

mendukung konsep sistem pertanian berkelanjutan 

dan terintegrasi sambil juga berkontribusi pada 

penguatan ketahanan ekonomi pedesaan. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

warga Desa Karangjengkol dalam mengolah limbah 

kulit nanas menjadi pakan ternak fermentasi, yang 

dikenal sebagai silase. Pakan yang dihasilkan dapat 

menjadi sumber alternatif bagi peternak kambing, 

terutama saat pasokan pakan segar langka. Upaya ini 

diharapkan dapat mencapai dua tujuan utama: 

mengurangi jumlah limbah pertanian yang 

dihasilkan dan memastikan ketersediaan pakan 

tambahan untuk ternak. Pada saat yang sama, 

program ini mencerminkan penerapan model 

ekonomi sirkular yang menekankan praktik 

pertanian terintegrasi. 
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2. Tinjauan Literatur 

Pengelolaan limbah pertanian erat kaitannya 

dengan upaya pemberdayaan masyarakat pedesaan. 

Pendekatan yang berfokus pada peningkatan 

partisipasi lokal serta peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan praktis telah terbukti efektif dalam 

mendorong kemandirian ekonomi dan memperkuat 

ketahanan pangan lokal (Budiman & Liong, 2023; 

Rachmah dkk., 2024). Chambers (1997) 

menekankan bahwa pengembangan pedesaan 

partisipatif memungkinkan komunitas tidak hanya 

berperan sebagai penerima program, tetapi juga 

sebagai agen utama dalam mendorong transformasi 

sosial-ekonomi. Dalam kerangka pengelolaan 

limbah pertanian, keterlibatan aktif komunitas 

sangat penting untuk memastikan bahwa inovasi 

yang diperkenalkan tetap berkelanjutan dan 

responsif terhadap kebutuhan lokal. 

Ekonomi sirkular memperkenalkan pergeseran 

paradigma yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya melalui prinsip-prinsip 

mengurangi, menggunakan kembali, daur ulang, dan 

pemulihan. Dalam sektor pertanian, konsep ini 

menekankan transformasi limbah organik menjadi 

produk bernilai, sehingga membantu meminimalkan 

degradasi lingkungan sambil sekaligus 

menghasilkan manfaat ekonomi tambahan 

(Bappenas, 2022; Budiyoko dkk., 2023). Kirchherr 

dkk. (2017) menyoroti bahwa penerapan ekonomi 

sirkular dalam sistem produksi memungkinkan 

pembentukan proses tertutup, di mana limbah dari 

satu aktivitas dapat menjadi masukan untuk aktivitas 

lain. Dalam konteks ini, pengolahan limbah kulit 

nanas menjadi silase merupakan contoh konkret 

bagaimana praktik ekonomi sirkular dapat 

diterapkan di tingkat komunitas pedesaan. 

Di sektor pertanian, penerapan prinsip ekonomi 

sirkular semakin banyak diterapkan dengan 

menghubungkan berbagai aktivitas dan mengubah 

limbah produksi menjadi produk dengan nilai 

ekonomi tambah. Praktik-praktik ini membentuk 

sistem siklus tertutup sumber daya, sehingga 

meningkatkan efisiensi. Studi oleh Fauzy dkk. (2025) 

dan Sunendar dkk. (2025) menyoroti penerapan 

prinsip-prinsip ini melalui integrasi peternakan 

kelinci dengan budidaya tanaman, khususnya 

komoditas hortikultura. 

Sampah kulit nanas kaya akan serat kasar, 

karbohidrat larut, dan beberapa senyawa bioaktif, 

menjadikannya bahan baku alternatif yang 

menjanjikan untuk pakan ternak (Jelianda dkk., 

2024). Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

fermentasi kulit nanas menjadi silase meningkatkan 

kandungan nutrisi dan daya terima pakan (Xie dkk., 

2025). Melalui proses ensiling, terutama ketika 

dikombinasikan dengan inokulan mikroba, kadar 

serat kasar dapat dikurangi sambil meningkatkan 

kemudahan pencernaan bahan kering pada ternak 

ruminansia (Baharuddin, 2022; Sindi dkk., 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah kulit nanas tidak hanya membantu 

mengurangi polusi lingkungan tetapi juga 

berkontribusi positif dalam meningkatkan 

produktivitas ternak. 

Pengolahan limbah kulit nanas yang 

dikombinasikan dengan peternakan ternak 

menawarkan peluang untuk pengembangan sistem 

pertanian terintegrasi (Edy dkk., 2024; Sukri dkk., 

2023). Penggunaan silase yang dihasilkan dari 

limbah pertanian dalam operasi peternakan skala 

kecil dapat mengurangi ketergantungan petani pada 

pakan komersial, yang seringkali mahal dan 

pasokannya tidak stabil. Selain itu, Agustine dkk. 

(2025) dan Wadhwa & Bakshi (2013) menyoroti 

bahwa inovasi dalam mengubah limbah pertanian 

menjadi pakan fermentasi tidak hanya meningkatkan 

pendapatan petani tetapi juga memperkuat 

ketahanan ekonomi rumah tangga pedesaan. Oleh 

karena itu, produksi silase dari limbah kulit nanas 

memiliki arti penting di luar fungsi teknis dan 

ekologisnya, karena juga memberikan manfaat 

sosial-ekonomi yang signifikan bagi komunitas 

pedesaan. 

 

3. Metode 

Program pelayanan masyarakat berupa pelatihan 

pembuatan silase dari limbah kulit nanas 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2025 di Balai 

Desa Karangjengkol, Kecamatan Kutasari, 

Kabupaten Purbalingga. Kegiatan ini melibatkan 30 

peserta, terdiri dari anggota kelompok tani 

perempuan serta kelompok tani lokal. Pelatihan ini 

menggunakan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD), yang merupakan model 

pengembangan masyarakat yang menekankan 

pemberdayaan melalui pengenalan dan pemanfaatan 

aset yang sudah ada di masyarakat (Budiyoko dkk., 

2024; Mathie & Cunningham, 2003; Najamudin & 

Al Fajar, 2024). Metode ini berfokus pada 

pemanfaatan kekuatan dan potensi lokal seperti 

keterampilan manusia, sumber daya alam, jaringan 

sosial, dan infrastruktur yang tersedia sebagai 

landasan untuk kemajuan berkelanjutan (Harrison 

dkk., 2019; Ramadhani dkk., 2025). Alih-alih 

memulai dari kekurangan atau kebutuhan, intervensi 

ini difokuskan pada aset yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Kerangka kerja partisipatif seperti 

ABCD meningkatkan kapasitas komunitas dengan 
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mempromosikan perspektif berbasis aset, 

memperkuat ikatan sosial, dan mendorong inisiatif 

yang dipimpin oleh komunitas itu sendiri (Winther, 

2014; Zulkifli, Rachmah, et al., 2025). Selain itu, 

model ini dianggap relevan untuk mengatasi 

ketidaksetaraan dan meningkatkan kesejahteraan 

populasi berpenghasilan rendah (Mathie & 

Cunningham, 2003; Rachmah et al., 2024; Russell, 

2023). 

Pelaksanaan pendekatan ABCD terdiri dari tiga 

tahap utama: pemetaan aset partisipatif (asset 

mapping), perencanaan kegiatan, dan pelaksanaan. 

Pada tahap awal, aset lokal diidentifikasi melalui 

proses pemetaan yang secara aktif melibatkan 

anggota kelompok petani perempuan (KWT) 

sebagai penerima manfaat langsung, bersama 

dengan pemangku kepentingan lain seperti 

pemerintahan desa. Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi aset-aset kunci, termasuk keahlian 

pertanian dan kewirausahaan (human capital), 

jaringan kelompok petani (social capital), serta 

ketersediaan limbah nanas dan fasilitas produksi 

dasar (natural and physical assets). Gambaran 

umum tahap-tahap ini dalam kerangka kerja ABCD 

yang diterapkan dalam program layanan masyarakat 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tahapan Aktivitas 

Utama 

Indikator 

Output 

Pemetaan 

aset (asset 

mapping) 

a) Identifikasi 

dan 

inventarisasi 

aset alam, 

manusia dan 

sosial, fisik 

dan ekonomi 

yang dimiliki 

masyarakat. 

b) Diskusi 

kelompok 

terarah 

dengan 

masyarakat. 

a) Data aset 

komunitas 

(alam, 

keterampila

n, sarana). 

b) Daftar 

prioritas 

kebutuhan 

masyarakat. 

Perencanaan 

partisipatif 

(co-design) 

a) Penyusunan 

rencana 

kegiatan 

pelatihan 

pembuatan 

silase berbasis 

kebutuhan 

masyarakat. 

b) Penentuan 

jadwal, lokasi, 

dan peran 

warga dalam 

kegiatan. 

a) Dokumen 

materi 

pelatihan 

b) Alat dan 

bahan untuk 

pelatihan. 

Implementasi 

pelatihan & 

pendampinga

n 

Pelatihan dan 

praktik 

pembuatan 

silase dari kulit 

nanas  

a) Peserta 

mampu 

mempraktik

kan 

pembuatan 

silase. 

b) Dokumentas

i kegiatan. 

 

Tahap asset mapping dilanjutkan dengan 

perencanaan aksi partisipatif yang secara aktif 

melibatkan anggota masyarakat. Proses ini 

menghasilkan rencana yang disepakati untuk 

memberikan pelatihan dalam produksi silase kulit 

nanas, yang dirancang khusus untuk menyesuaikan 

dengan kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Tahap ketiga melibatkan pelaksanaan sesi pelatihan 

yang dipadukan dengan kegiatan praktis dalam 

produksi silase. Sesuai dengan pendekatan ABCD, 

masyarakat berperan sebagai penggerak utama 

proses pengembangan, sementara lembaga 

pelayanan berperan sebagai fasilitator (Astawa dkk., 

2022; Budiyoko dkk., 2024). Model ini mendukung 

adopsi teknologi yang lebih berkelanjutan karena 

membangun kapasitas lokal dan mendorong 

kemandirian masyarakat yang lebih besar. 

Penilaian program pengabdian masyarakat, 

khususnya terkait sesi pelatihan, dilakukan melalui 

penggunaan instrumen pra-tes dan post-test. 

Instrumen-instrumen ini digunakan untuk 

mengevaluasi pengetahuan peserta tentang produksi 

silase dari kulit nanas baik sebelum maupun setelah 

pelatihan. Evaluasi tersebut menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari sepuluh item yang mencakup 

konsep teoritis dan aspek praktis terkait proses 

produksi silase dari kulit nanas. 

 

4. Hasil  

Identifikasi Aset Masyarakat 

Kegiatan pelayanan masyarakat ini dimulai 

dengan melakukan identifikasi aset menggunakan 

pendekatan ABCD. Berbeda dengan pendekatan 

yang menekankan pada kelemahan, metode ini 

menyoroti eksplorasi kekuatan dan potensi 

komunitas (Nel, 2018a, 2018b). Melalui proses ini, 

beberapa jenis aset diidentifikasi, termasuk aset alam, 

manusia, sosial, dan fisik. 

Pemetaan aset alam menunjukkan bahwa Desa 

Karangjengkol memiliki beragam sumber daya alam, 

dengan nanas madu diidentifikasi sebagai salah satu 

komoditas unggulannya. Peningkatan produksi 

nanas telah secara bersamaan menghasilkan volume 

limbah kulit yang signifikan, sebagian besar di 

antaranya masih belum dimanfaatkan secara optimal. 

Selain itu, keberadaan peternakan kambing di 
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kalangan penduduk setempat membuka peluang 

untuk mengintegrasikan budidaya nanas dengan 

kegiatan peternakan, sehingga menciptakan sistem 

pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Selain sumber daya alamnya, Desa 

Karangjengkol juga menunjukkan potensi yang 

signifikan dalam hal sumber daya manusia dan sosial. 

Anggota Kelompok Wanita Bogasari (KWT) dan 

kelompok petani lokal yang mengikuti pelatihan 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, meskipun 

pengetahuan awal mereka tentang teknologi 

produksi silase masih terbatas. Partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ini sangat penting, 

karena sejalan dengan prinsip pemberdayaan dan 

kesetaraan gender yang tertanam dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama 

Tujuan 5. Selain itu, keterlibatan aktif anggota KWT 

dan kelompok petani menunjukkan adanya modal 

sosial yang kuat di dalam komunitas, yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengoordinasikan program, 

memperkuat kohesi kelompok, dan memastikan 

keberlanjutan jangka panjang inisiatif layanan 

komunitas. Modal sosial sendiri berfungsi sebagai 

kekuatan pemersatu, mendorong tindakan kolektif 

untuk mencapai tujuan bersama (Han, 2018; 

Rahmatullah dkk., 2023). 

Dari perspektif aset fisik dan ekonomi, 

komunitas sudah memiliki alat-alat dasar yang dapat 

memfasilitasi produksi silase, termasuk parang 

untuk memotong, terpal plastik, dan akses ke 

fasilitas pelatihan. Selain itu, praktik peternakan 

kambing yang sudah ada di dalam komunitas 

semakin memperkuat peluang untuk 

mengintegrasikan budidaya nanas dengan 

manajemen ternak. Mengubah kulit nanas menjadi 

silase tidak hanya mengurangi biaya pakan ternak 

tetapi juga meningkatkan efisiensi peternakan. 

Produksi silase memungkinkan petani untuk 

menyimpan pakan dalam jangka waktu lebih lama 

sambil mempertahankan kualitas gizinya (Muchlis 

dkk., 2023). Oleh karena itu, penguatan aset 

komunitas melalui inisiatif pelatihan ini diharapkan 

dapat memperkuat ketahanan ekonomi lokal 

(Nurasih dkk., 2024) dan mempromosikan praktik 

pertanian berkelanjutan. 

 

Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Silase Kulit 

Nanas 

Pelatihan pembuatan silase menggunakan kulit 

nanas diikuti oleh anggota Kelompok Wanita 

Bogasari bersama dengan kelompok petani lokal 

sebagai peserta utama. Sesi dimulai dengan 

penjelasan mengenai konsep dasar silase, 

keuntungan pengolahan limbah pertanian, dan 

prinsip ekonomi sirkular, yang menekankan 

pentingnya mengubah limbah organik untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan. Setelah itu, 

peserta mengikuti kegiatan pelatihan praktis di 

bawah bimbingan fasilitator. Pendekatan praktis ini 

sengaja diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

teknis komunitas secara partisipatif, memastikan 

mereka dapat memahami dan menerapkan setiap 

tahap proses produksi silase dengan efektif. 

Produksi silase dari kulit nanas bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian 

dengan mengubahnya menjadi pakan ternak bernilai 

tinggi. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 

pelatihan ini sederhana dan mudah diakses oleh 

masyarakat setempat, termasuk terpal, drum plastik, 

ember, penyiram tanaman, dan parang atau mesin 

pemotong rumput untuk memotong pakan ternak. 

Bahan-bahan yang diperlukan juga dasar dan mudah 

diperoleh. Komponen utama adalah kulit nanas segar, 

yang dapat构成 25–30% dari campuran atau hingga 

100% jika tersedia. Bahan lain meliputi rumput segar 

(60–70% dari berat silase), molase atau jus tebu (2–

3%), dedak padi (10–15%), dan inokulan bakteri 

asam laktat atau EM4 (0,1–0,2%). Kulit nanas 

berfungsi sebagai bahan baku utama yang diperoleh 

dari pengolahan nanas, sementara dedak beras 

berperan sebagai penyedia energi tambahan. 

Sementara itu, molase atau larutan gula merah 

bertindak sebagai sumber karbohidrat untuk 

memfasilitasi fermentasi. Ringkasan alat dan bahan 

yang digunakan dalam produksi silase disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

No Alat/Bahan Jumlah/Komposisi 

Alat 

1 Terpal 1 

2 Silo (drum plastik 

dengan tutup) 

1 

3 Ember 1 

4 Skop/ garu  1 

5 Penyiram tanaman 

(agar mudah 

meratakan air) 

1 

6 Golok/ chopper/ 

sejenisnya 

1 

Bahan 

1 Rumput  60-70% 

2 Kulit nanas segar 

(sebaiknya yang baru 

dipotong) 

25-30% atau 

100% 

3 Molasses/tetes tebu  2-3% 

4 Starter bakteri asam 

laktat atau EM4 

0,1-0,2% 

5 Air atau secukupnya 

(tergantung kondisi 

kulit nanas) 

2-5% 
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6 Dedak Padi  10-15% 

 

Proses pembuatan silase dimulai dengan 

pemilihan kulit nanas segar yang tidak busuk. 

Penting untuk memeriksa kandungan airnya untuk 

memastikan kesesuaian sebagai bahan baku. Jika 

kulit nanas terlalu basah, proporsi dedak harus 

ditingkatkan, sementara kulit nanas yang terlalu 

kering memerlukan penambahan air. Selanjutnya, 

kulit nanas bersama rumput dipotong menjadi 

potongan kecil berukuran sekitar 2–5 cm dan 

dicampur di atas terpal dengan dedak, molase, dan 

starter bakteri yang telah dilarutkan. Campuran 

tersebut kemudian diaduk hingga merata dan 

dipindahkan ke wadah kedap udara, yang dikompres 

seketat mungkin untuk meminimalkan udara 

terjebak. Wadah ditutup rapat untuk mencegah 

masuknya oksigen, dan proses fermentasi dilakukan 

selama 21–30 hari hingga silase siap digunakan 

sebagai pakan ternak (Satiyarti dkk., 2023). 

Dokumen pelatihan pembuatan silase ini disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 
 

Setelah proses fermentasi selesai, silase 

berkualitas tinggi dapat diidentifikasi dari warnanya 

yang hijau kekuningan, aroma asam yang 

menyenangkan, tingkat pH antara 3,8 hingga 4,2, 

dan tekstur yang tidak lengket. Silase yang 

dihasilkan dari kulit nanas memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemudahan pencernaan pakan, 

meningkatkan kandungan nutrisi, dan mengurangi 

ketergantungan petani pada pakan segar yang 

seringkali terbatas ketersediaannya. Melalui 

fermentasi, pakan berbasis rumput menjadi lebih 

tahan lama dan dapat disimpan dalam jangka waktu 

yang lebih lama tanpa kehilangan nilai gizi yang 

signifikan (Junaidi & Winarno, 2024). Selain itu, 

penggunaan silase kulit nanas juga memberikan 

pendekatan ramah lingkungan dalam pengelolaan 

limbah organik dalam kerangka ekonomi sirkular. 

 

Evaluasi Pelatihan Pembuatan Silase dari Kulit 

Nanas 

Kesuksesan pelatihan dievaluasi menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 

sepuluh pertanyaan yang mencakup aspek teknis dan 

praktis dalam produksi silase dari kulit nanas. 

Kuesioner tersebut mencakup pengetahuan dasar 

seperti mengenali kulit nanas sebagai bahan baku 

yang cocok untuk silase hingga elemen teknis yang 

lebih rinci, termasuk proses produksi, peran aditif, 

periode fermentasi yang diperlukan, dan indikator 

kualitas silase yang tinggi. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta kurang memiliki pengetahuan yang 

memadai mengenai konsep silase, perannya sebagai 

pakan alternatif, dan prosedur yang terlibat dalam 

produksinya. Namun, hasil post-test setelah 

pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

dengan skor rata-rata meningkat sebesar 94%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memperoleh wawasan baru tetapi juga 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang cara mengolah limbah kulit 

nanas menjadi silase. Perbandingan antara skor pre-

test dan post-test diilustrasikan dalam Gambar 2. 

 

 
 

Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan 

bahwa metode pelatihan yang menggabungkan 

instruksi teoritis dengan latihan praktis efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan. 

Temuan ini sejalan dengan studi Husein dkk. (2025) 

dan Yusuf dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berorientasi praktik lebih berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman petani dibandingkan 

dengan pendekatan penyuluhan konvensional. 

Demikian pula, inisiatif layanan masyarakat yang 

dilakukan oleh Budiyoko dkk. (2024) dan Zulkifli, 

Soesanto, dkk. (2025) membuktikan bahwa 

menggabungkan ceramah dengan praktik langsung 

dapat memperkuat kemampuan kognitif dan motorik 

peserta petani. Peningkatan pengetahuan dan 
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keterampilan teknis, terutama dalam produksi silase, 

diharapkan dapat memfasilitasi adopsi teknologi 

silase secara lebih luas dalam praktik sehari-hari 

petani. 

Hasil evaluasi juga menyoroti potensi 

keberlanjutan program, karena pengetahuan yang 

diperoleh peserta dapat diterapkan langsung pada 

praktik pertanian dan peternakan mereka. Selama 

pelatihan, komunitas secara aktif terlibat dalam 

langkah-langkah praktis, termasuk memotong kulit 

nanas, mencampur bahan tambahan, memasukkan 

campuran ke dalam wadah kedap udara, dan 

menutupnya untuk fermentasi. Aktivitas-aktivitas ini 

menunjukkan transfer pengetahuan dan 

keterampilan teknis yang efektif, yang dapat 

diterapkan dengan mudah dalam rutinitas pertanian 

sehari-hari mereka. 

Bentuk pembangunan kapasitas ini bertujuan 

untuk memperkuat praktik pertanian berkelanjutan 

dalam kerangka ekonomi sirkular, di mana limbah 

pertanian diubah dari beban lingkungan menjadi 

sumber daya yang berharga. Oleh karena itu, 

pencapaian pelatihan ini melampaui peningkatan 

pengetahuan jangka pendek, karena juga 

menciptakan peluang untuk mendorong kemandirian 

dan inovasi jangka panjang di kalangan komunitas 

pedesaan. 

 

5. Kesimpulan 

Program pelayanan masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Karangjengkol menunjukkan 

bagaimana pengelolaan limbah pertanian dalam 

kerangka ekonomi sirkular dapat meningkatkan nilai 

komoditas lokal. Penggunaan kulit nanas sebagai 

bahan utama dalam produksi silase tidak hanya 

meminimalkan risiko pencemaran lingkungan tetapi 

juga menyediakan sumber pakan ternak alternatif. 

Hasil evaluasi, yang diukur melalui instrumen pre-

test dan post-test, menunjukkan peningkatan 

konsisten dalam pengetahuan peserta, dengan 

peningkatan skor rata-rata sebesar 94 persen. 

Temuan ini menyoroti bahwa pendekatan layanan 

masyarakat yang komprehensif yang 

menggabungkan penyampaian teori, penerapan 

praktis, dan partisipasi aktif dapat secara efektif 

memperkuat pengetahuan dan kapasitas komunitas. 

Untuk mengoptimalkan penerapan inovasi 

produksi silase dari kulit nanas, diperlukan 

dukungan berkelanjutan bagi anggota kelompok 

Wani Tani serta kelompok petani lainnya di Desa 

Karangjengkol. Bantuan ini berfungsi sebagai 

langkah awal dalam mengembangkan produksi 

silase secara kolektif dalam struktur kelembagaan 

berbasis komunitas, terutama melalui organisasi 

kelompok petani. 
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